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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis pada bab-bab sebelumnya 

ditemukan tiga hal utama yang dapat menjelaskan mengapa kebangkitan Ethiopia pada 

abad ke-21 berdampak pada hancurnya status quo dan sekaligus hegemoni Mesir di 

Nil. Yang pertama adalah penurunan kekuatan Mesir dalam empat faktor utama yang 

dahulu menjadi basis kekuatan dalam mempertahankan dominasinya yaitu, hilangnya 

kemampuan Mesir dalam menghalau pendanaan bendungan negara hulu, melemahnya 

propaganda dan ancaman militer Mesir, menurunnya kemampuan Mesir dalam 

menentukan agenda hidropolitik dalam NBI, serta melemahnya kepemimpinan Mesir 

di Nil.  

 Yang kedua, mengacu pada teori Hydro-Hegemony, penulis melihat bahwa 

kebangkitan Ethiopia di Nil tidak hanya berfokus pada strategi kontra hegemoni namun 

juga bagaimana Ethiopia perlahan-lahan bertransformasi menjadi hegemoni itu sendiri. 

Sembari meningkatkan daya tawar melalui strategi kontra hegemoni, Ethiopia juga 

meningkatkan kekuatannya dalam tiga dimensi hydro hegemon yang meliputi, 

kekuatan material, kekuatan geografis, serta kekuatan ideasional. 

 Penulis menemukan bahwa peningkatan kekuatan yang paling utama dari 

Ethiopia adalah dengan memanfaatkan keunggulan geografisnya sebagai negara hulu. 
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Sebelum konstruksi GERD kekuatan geografis Ethiopia hampir sama sekali tidak dapat 

dikonversikan menjadi ancaman bagi Mesir. Kurangnya kapasitas kontrol air Ethiopia 

membuat kekuatannya untuk memanipulasi air di hulu Nil sangatlah terbatas. 

Semenjak konstruksi GERD, berbagai protes dan ancaman dari Mesir menunjukkan 

betapa krusialnya peningkatan serta pemanfaatan kekuatan geografis Ethiopia. Disisi 

lain dengan membangun GERD yang secara geografis hanya berjarak 40 km dari 

perbatasan Sudan, Ethiopia telah membuka peluang kerjasama bagi Sudan untuk 

mendukung eksistensi GERD. Lewat potensi energi listrik yang dapar dihasilkan 

GERD, Sudan perlahan-lahan menjadi lebih suportif terhadap GERD dengan 

keuntungan yang dijanjikan bagi Sudan. 

 Selain dengan memaksimalkan kekuatan geografisnya, Ethiopia bersama 

dengan koalisi negara hulu telah secara drastis meningkatkan daya tawar Ethiopia 

dalam seluruh negosiasi hidropolitik di Nil di abad ke-21. Dengan mengkombinasikan 

tiga pilar hydro hegemony lainnya, Ethiopia telah membentuk posisi yang kuat 

terhadap pertentangannya melawan status quo di Nil. Peningkatan daya tawar baik 

secara uniter maupun kolektif telah membuat Ethiopia dapat mempengaruhi secara 

langsung proses negosiasi serta agenda hidropolitik di Nil dan mempersempit ruang 

bagi Mesir untuk mengangkat agendanya. Hal tersebut dapat dilihat di dalam ratifikasi 

CFA secara sepihak, penolakan Ethiopia dalam menghentikan konstruksii GERD, 

penolakan Ethiopia terhadap inspeksi oleh Mesir terhadap GERD pada tahun 2019, 
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serta kemampuan Ethiopia dalam mengubah alur negosiasi di Nil berubah fokus 

terhadap isu GERD. 

 Yang ketiga, penulis melihat bahwa Ethiopia telah bangkit menjadi hegemoni 

positif di Nil lewat tindakan-tindakannya yang mengedepankan kerjasama, kesetaraan 

serta keterlibatan seluruh negara riparian Nil baik hulu maupun hilir. Hal tersebut 

tercermin dari upaya Ethiopia dalam memimpin koalisi hulu dalam memperjuangkan 

kesetaraan berdasarkan prinsip “equitable use” serta bagaimana konstruksi GERD 

dapat berkontribusi positif terhadap seluruh negara riparian Nil dalam memperoleh 

pasokan energi listrik.   

 Dari tiga temuan-temuan utama tersebut, penulis menyimpulkan bahwa untuk 

melawan dominasi Mesir di Nil, Ethiopia terlebih dahulu melakukan strategi kontra 

hegemoni dengan meningkatkan daya tawarnya baik secara uniter maupun kolektif dan 

mengambil peran sebagai pemimpin koalisi negara hulu dalam mengangkat kembali 

isu “equitable use” dalam agenda hidropolitik di Nil. Setelah itu Ethiopia 

meningkatkan kekuatannya dalam tiga dimensi lain yang meliputi material, geografis 

serta ideasional. Menyadari kekuatan material Mesir yang jauh menggunggulinya, 

Ethiopia memprioritaskan pembanguna GERD untuk memaksimalkan kekuatan 

geografisnya serta daya tawarnya. Dengan dibangunnya GERD, Ethiopia telah 

mengubah fokus dari perundingan-perundingan di Nil beralih ke isu GERD, yang 

memperkuat kekuatan ideasionalnya. Peningkatan keempat dimensi kekuatan oleh 

Ethiopia menjadikannya hegemon baru di Nil yang bersifat positif karena upaya-upaya 
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Ethiopia yang secara fundamental memprioritaskan kerjasama dan keuntungan bagi 

seluruh riparian Nil.  

 Dapat diperkirakan bahwa hingga tahun 2022, Ethiopia akan terus melakukan 

upaya penolakan dan penundaan terhadap proposal Mesir mengenai pengisian dan 

operasional GERD, hingga rampungnya konstruksi GERD pada tahun 2022 

mendatang. Disisi lain, Mesir akan semakin kehilangan opsi untuk melawan 

pembentukan agenda hidropolitik oleh Ethiopia di Cekungan Sungai Nil, dan perlahan-

lahan menurunkan intensitas perlawanannya terhadap Ethiopia terutaama Setelah 

GERD rampung. Ethiopia kemudian dapat segera melakukan pengisian sesuai dengan 

proposal yang ia utarakan tanpa menghiraukan klaim historis dan alami Mesir. Proses 

tersebut akan mendapat dukungan sepenuhnya dari negara-negara hulu termasuk Sudan 

yang juga akan diuntungkan dengan kehadiran GERD. Oleh karena itu, posisi Ethiopia 

sebagai hegemon di Nil akan semakin kokoh, dan hal tersebut membuka peluang bagi 

Mesir untuk menjadi aliansi Ethiopia demi menciptakan lingkungan Nil yang 

kooperatif dan adil.  

 Penelitian yang dilakukan oleh penulis telah menjelaskan bagaimana upaya-

uapaya Ethiopia dalam melawan dominasi Mesir di Nil. Namun terbatasnya waktu dan 

sumber daya membuat penulis tidak melakukan analisis terhadap Sudan sebagai salah 

satu negara yang terlibat di dalam perjanjian 1929 dan 1959. Di satu sisi Sudan 

memiliki cukup kekuatan dan pengaruh di dalam sengketa Nil antara negara hulu dan 

hilir. Kemudian, dinamika tendensi keberpihakan Sudan yang mengalami pergeseran 
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dari Mesir ke Ethiopia sebenarnya dapat dijadikan bahan analisis lebih lanjut mengenai 

anilsa pergeseran keseimbangan kekuatan di Cekungan Sungai Nil. Lebih lagi, 

kemerdekaan Sudan Selatan pada tahun 2011 telah berdampak signifikan terhadap 

potensi terpecahnya aliansi Sudan dengan Mesir.  
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